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ABSTRAK 

Hidayatullaeli, Annis M. 2016. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 
Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja Guru SD Negeri Gugus Sari 
Kelapa dan Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok. Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Suhardi, M.Pd dan Dr. Kurotul Aeni, 

M.Pd.

Kata Kunci: kepemimpinan kepala sekolah; kinerja guru; motivasi berprestasi

Kinerja merupakan pencapaian seseorang sebagai bentuk perwujudan 

tanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh keterangan bahwa kinerja guru di Gugus Sari Kelapa dan 

Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas masih rendah. 

Kriteria yang menunjukkan kinerja guru rendah adalah guru di Gugus Sari Kelapa 

dan Wiyata Mandala masih tergolong kurang dalam merencanakan pembelajaran 

serta pemanfaatan media dan alat peraga di sekolah. Untuk menjadi guru 

profesional maka dibutuhkan kinerja guru yang tinggi. Salah satu faktor yang 

dapat meningkatkan kinerja guru yaitu kepemimpinan kepala sekolah dan 

motivasi berprestasi. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru 

sekolah dasar Gugus Sari Kelapa dan Wiyata  Mandala Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas.  

Populasi dalam penelitaian ini ialah seluruh guru sekolah dasar Gugus 

Ssari Kelapa dan Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok berjumlah 129 guru, 

dengan sampel sebanyak 98 orang. Penetapan jumlah sampel menggunakan teknik  

probability sampling tipe  simple random sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara, dokumentasi, dan angket tertutup, selanjutnya 

dianalisis dengan teknik regresi ganda menggunakan program SPSS versi 21. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, dengan kontribusi 25%. Hal 

ini berarti apabila kepemimpinan kepala sekolah baik maka kinerja guru SD di 

Gugus Sari Kelapa dan Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok akan meningkat. 

Selanjutnya, ada pengaruh positif dan signifikan motivasi berprestasi terhadap 

kinerja guru, dengan kontribusi 55%. Hal ini berarti apabila motivasi berprestasi 

tinggi maka kinerja guru meningkat. Ada pengaruh positif dan signifikan secara 

bersama-sama kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi terhadap 

kinerja guru sebesar 57%. Jadi, semakin tinggi kepemimpinan kepala sekolah dan 

motivasi berprestasi, maka semakin tinggi pula kinerja guru SD di Gugus Sari 

Kelapa dan Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok. Saran yang diajukan: (1) guru 

lebih meningkatkan kinerjanya, (2) kepala sekolah agar lebih meningkatkan 

kepemimpinannya, (4) motivasi guru perlu ditumbuhkan.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Pada bagian pendahuluan akan membahas mengenai hal-hal yang 

mendasari peneliti untuk melakukan penelitian. Pada bab ini penulis akan 

membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Uraian 

selengkapnya dijelaskan sebagai berikut: 

1.1 Latar Belakang Masalah

Globalisasi telah memberikan dampak yang begitu besar dalam berbagai 

aspek kehidupan berbangsa dan bernegara, seperti mengaburkan batas-batas antar 

negara sehingga lebih terbuka. Menghadapi kenyataan tersebut maka diperlukan 

sumber daya manusia yang kompetitif dan berkualitas tinggi agar mampu bersaing 

dalam percaturan dunia. Darmadi (2012: 60) menyatakan indikator suatu bangsa 

sangat ditentukan oleh tingkat sumber daya manusianya, dan indikator sumber 

daya manusia ditentukan oleh tingkat pendidikan masyarakatnya. Semakin tinggi 

sumber daya manusianya, semakin tinggi pula tingkat pendidikannya. Dapat 

dikatakan bahwa sumber daya manusia yang berkualitas dapat diperoleh melalui 

pendidikan. Pendidikan merupakan daya upaya untuk memajukan budi pekerti, 

pikiran, serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup dan 

menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya (Ki Hajar 

Dewantara dalam Hermino, 2014: 2). Tertuang dalam Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 bahwa: 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

Demi tercapainya tujuan tersebut, pemerintah menetapkan 8 standar pendidikan 

yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan. Kedelapan standar tersebut meliputi: standar isi, proses, 

kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 

pembiayaan, dan penilaian pendidikan. Tidak dapat dipungkiri bahwa tenaga 

kependidikan merupakan standar yang bersinggungan langsung dengan proses 

berlangsungnya pelaksanaan pendidikan. Oleh karena itu, tenaga pendidikan 

memiliki peranan penting dalam menciptakan mutu pendidikan.  

Salah satu komponen tenaga pendidikan adalah guru. Disebutkan dalam 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 bahwa 

guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Lebih lanjut lagi, Depdikbud mengungkapkan bahwa guru 

merupakan sumber daya manusia yang mampu mendayagunakan faktor-faktor 

lain sehingga tercipta pembelajaran yang bermutu dan menjadi faktor utama yang 

menentukan mutu pendidikan (Depdikbud dalam Supardi, 2014: 54). Demi 

terwujudnya mutu pendidikan yang berkualitas, tentunya guru haruslah bersikap 

profesional. Seorang guru profesional menjalankan pekerjaannya sesuai dengan 

tuntutan profesi atau dengan kata lain memiliki kemampuan dan sikap sesuai 
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dengan tuntutan profesinya (Tilaar dalam Usman, 2013:18). Sikap profesional 

guru ditunjukkan melalui kinerja guru yang baik.  

Susanto (2013: 31) mengungapkan bahwa guru yang memiliki kinerja 

mengajar yang baik adalah guru yang memiliki beberapa kriteria atau seluruh 

persyaratan di atas pada dirinya, sehingga baginya tugas mengajar adalah sebagai 

tugas mulia yang akan diembannya dengan sepenuh hati. Kinerja guru dari dilihat 

dari berbagai aspek. Susanto (2013: 37) merangkum 3 indikator kinerja guru 

meliputi: (1) merencanakan pembelajaran, (2) melaksanakan pembelajaran, dan 

(3) mengevaluasi pembelajaran. Guru yang memiliki kinerja tinggi akan berusaha 

meningkatkan kemampuannya, baik dalam perencanaan, pelaksanaan maupun 

evaluasi pembelajaran. Hal tersebut merupakan suatu keharusan karena kinerja 

guru dalam pembelajaran menjadi bagian terpenting dalam mendukung 

terciptanya proses pendidikan secara efektif terutama dalam membangun sikap 

disiplin dan mutu hasil belajar siswa (Husdarta dalam Supardi, 2014: 54). 

Jika diperhatikan, masih banyak guru yang mengesampingkan upaya untuk 

meningkatkan kinerjanya. Hal ini terjadi pada guru-guru di Gugus Sari Kelapa 

dan Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok. Guru di Gugus Sari Kelapa dan 

Wiyata Mandala masih memiliki kinerja yang rendah. Karena kinerja dikatakan 

baik dan memuaskan apabila hasil yang dicapai sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan, yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan 

mengevaluasi pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala sekolah 

SDN 3 Pageraji Tarsono, S.Pd pada Senin 15 Maret 2015 menyatakan bahwa 



4

secara umum kinerja guru dinilai masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan guru 

dalam merencanakan kegiatan pembelajaran masih kurang dan terkesan 

berlangsung seadanya. Disamping itu, guru juga enggan memanfaatkan media 

maupun alat peraga pembelajaran yang tersedia di sekolah. Hal tersebut 

dikarenakan guru kurang menguasai teknologi dan enggan belajar menggunakan 

teknologi dengan alasan usia lanjut. 

Pada dasarnya, terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja guru. 

Faktor tersebut dapat berasal dari dalam maupun dari luar diri guru. Salah satunya 

adalah kepemimpinan. Dalam sebuah organisasi, pemimpin memegang peranan 

penting. Nurkholis dalam Hermino (2014: 125) mengemukakan 4 alasan 

pentingnya figur seorang pemimpin, yaitu: (1) banyak orang memerlukan figur 

pemimpin, (2) dalam beberapa situasi seorang pemimpin perlu tampil mewakili 

kelompoknya, (3) sebagai tempat pengambilalihan resiko bila terjadi tekanan 

terhadap kelompoknya, dan (4) sebagai tempat untuk meletakkan kekuasaan. 

Dalam konteks pendidikan, peran pemimpin dipegang oleh kepala sekolah. 

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah dituntut untuk memiliki 

profesionalitas yang tinggi sehingga kegiatan mengelola dan mengorganisasikan 

sekolah dapat dilakukan secara maksimal.  

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kunci dalam mewujudkan 

sekolah yang berhasil. Keberhasilan suatu sekolah tidak terlepas dari peran 

pemimpin dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya. Kepala sekolah berhasil 

adalah kepala sekolah yang memahami faktor-faktor yang menjadikannya mampu 

dan berhasil dalam memimpin sekolah sehingga memudahkan baginya untuk 
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menentukan langkah sebagai upaya mewujudkan keberhasilan tersebut. Mulyasa 

(2012: 47-54) mengungkapkan 11 ciri kepemimpinan kepala sekolah yang ideal 

yaitu: 

(1) fokus pada kelompok, (2) melimpahkan wewenang, (3) merangsang 

kreativitas, (4) memberi semangat dan motivasi, (5) memikirkan 

program penyertaan bersama, (6) kreatif dan proaktif, (7) 

memperhatikan sumber daya manusia, (8) membicarakan persaingan, 

(9) membangun karakter, (10) kepemimpinan yang tersebar, dan (11) 

bekerja sama dengan masyarakat. 

Sebagai seorang kepala sekolah yang memiliki kedudukan tinggi di 

sekolah, kepala sekolah dituntut untuk memaksimalkan potensinya dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya. Kaitannya dengan guru, kepala sekolah 

memiliki tanggung jawab untuk memberdayakan guru serta memberikan 

penghargaan dan intensif (Andang, 2014: 79). Salah satu langkah strategis yang 

dapat digunakan adalah pemberian penghargaan atau intensif sehingga guru 

termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu, kepala sekolah juga harus 

mengupayakan untuk menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan guna 

menunjang kinerja guru. Kepala sekolah juga harus senantiasa mengingatkan apa 

yang menjadi tugas dan kewajiban guru. Oleh karena itu, kepala sekolah harus 

menjalin hubungan kerja yang harmonis. Namun, pada kenyataannya hubungan 

kerja cenderung kurang serasi dan berjalan sendiri-sendiri (Agung dan 

Yufridawati, 2013: 32). Pola kerja yang terbentuk antara kepala sekolah dan guru 

cenderung pasif, monoton, dan sekadar melaksanakan tugas semata. Peranan 

kepala sekolah dalam mendorong serta membimbing guru dalam melaksanakan 

tugasnya dinilai masih kurang. Kenyataan di lapangan menunjukkan kerapkali 

seorang guru yang menghadapi kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran, 
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bersikap pasif dan kurang menunjukkan upaya untuk mengatasinya (Agung dan 

Yufridawati 2013: 30). 

Bertolak dari kenyataan tersebut, diperlukan kepemimpinan kepala sekolah 

yang mampu membangun hubungan harmonis antara kepala sekolah dan guru. 

Hal tersebut akan memudahkan kepala sekolah dalam memberikan bimbingan 

serta perhatian terhadap guru. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan pengawas Gugus Sari Kelapa dan Wiyata Mandala, kepemimpinan kepala 

sekolah masih harus ditingkatkan. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 

komunikasi yang intensif antara kepala sekolah dan guru. Komunikasi yang 

berjalan sebatas kegiatan administrasi serta kurangnya bimbingan yang diberikan 

kepada guru menyebabkan kebingungan terhadap peran dan tugas yang harus 

dilaksanakan guru. Usia juga menjadi salah satu alasan komunikasi yang terjalin 

antara kepala sekolah dan guru berlangsung kaku. Guru-guru yang berusia lebih 

tua dan senior menyebabkan kepala sekolah yang memiliki usia lebih muda 

merasa canggung untuk memberikan bimbingan maupun kritikan terhadap guru. 

Selain melakukan wawancara dengan pengawas sekolah, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan beberapa di Gugus Sari Kelapa dan Wiyata 

Mandala Kecamatan Cilongok. Guru-guru mengungkapkan bahwa mereka 

membutuhkan sosok pemimpin yang dapat dijadikan teladan dan panutan, dengan 

memberikan contoh kerja nyata bukan hanya memberikan perintah saja. selain itu, 

guru juga lebih menyukai kepala sekolah yang memberikan rencana kerja yang 

matang, sehingga guru lebih siap dalam menjalankan tugas. 

Selain berasal dari luar, faktor yang mempengaruhi kinerja juga berasal 

dari dalam. Salah satu faktor yang berasal dari dalam diri guru adalah motivasi. 
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Motivasi merupakan dorongan yang muncul baik dari dalam diri seseorang 

maupun dari luar untuk mencapai tujuan tertentu. Salah satu wujud dari motivasi 

adalah motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi merupakan dorongan yang 

muncul untuk mengungguli dan meraih kesuksesan dalam berbagai situasi. Guru 

yang memiliki motivasi berprestasi akan menggerakkan dirinya untuk melakukan 

kerja serta memperoleh prestasi yang lebih baik. Dapat dikatakan bahwa adanya 

motivasi berprestasi menjadikan guru semangat dalam menjalankan tugasnya 

sebagai seorang pendidik.  

Menurut McCelland dalam Surya (2013: 57) setiap manusia mempunyai 

kualitas tingkatan motif berprestasi yang berbeda satu dengan lainnya. Ada yang 

bermotif tinggi dan ada yang bermotif rendah. McClelland dalam Surya (2013: 

57) menyebutkan orang yang bermotif tinggi mempunyai karakteristik sebagai 

berikut: 

(1) menyenangi situasi yang menuntut tanggung jawab pribadi untuk 

menyelesaikan masalah, (2) cenderung mengambil risiko yang 

moderat dibanding dengan risiko rendah atau tinggi, dan (3) selalu 

mengharapkan balikan nyata (concrete feedback) dari semua unjuk 

kerja yang telah dilakukannya. 

Berkaitan dengan motivasi berprestasi, kepala sekolah SDN 3 Pageraji 

Tarsono, S.Pd pada hari Senin 15 Maret 2015 menyatakan bahwa motivasi 

berprestasi setiap guru berbeda-beda. Umumnya guru masih memiliki motivasi 

berprestasi rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan guru lebih menyukai pekerjaan 

yang beresiko rendah, serta cenderung enggan melakukan inovasi-inovasi. Akan 

tetapi, guru mengharapkan umpan balik yang nyata atas apa yang telah dikerjakan. 

Pengawas sekolah Gugus Sari Kelapa Drs. Adi Susanto M.Pd menyatakan bahwa 
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guru kurang menyukai persaingan dan kompetisi, hal ini dibuktikan dengan 

rendahnya usulan pengajuan kepala sekolah dari masing-masing gugus. Guru 

enggan mengajukan diri untuk menjadi kepala sekolah karena menganggap tugas 

kepala sekolah banyak dan berat. 

Kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi merupakan faktor 

yang  mempengaruhi kinerja guru. Untuk mengetahui lebih rinci mengenai 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah  dan motivasi berprestasi terhadap kinerja 

guru, maka dibutuhkan suatu penelitian. Salah satunya adalah  penelitian yang 

dilakukan oleh Fajriani, Santoso, dan Ngadiman (2013) dari Universitas Sebelas 

Maret dengan Judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Etos 

Kerja Guru terhadap Kinerja Guru. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 62 

Guru Al-Azhar Syifa Budi Solo. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah dan etos kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Rahawin dan Suharsimi Arikunto dari 

Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul Pengaruh Komunikasi, Iklim 

Organisasi, dan Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Guru. Penelitian yang yang dilakukan Rahawin dan Arikunto (2015) 

mengambil sampel 140 guru SMA di Kabupaten Maluku Tenggara. Untuk 

keperluan analisis data menggunakan analisis deskriptif, analisis regresi 

sederhana, dan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi, iklim organisasi dan gaya kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah secara serentak berpengaruh pada kinerja guru SMA di Kabupaten 

Maluku Tenggara. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian saling berpengaruh. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka kepemimpinan kepala sekolah, 

motivasi berprestasi, dan kinerja guru sangat menarik untuk diteliti. Penelitian ini 

dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 

motivasi berprestasi terhadap kinerja guru di Gugus Sari Kelapa dan Wiyata 

Mandala Kecamatan Cilongok. Peneliti mengambil judul penelitian “Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja Guru 

SD Negeri Gugus Sari Kelapa dan Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

(1) Kepemimpinan kepala sekolah SD Negeri di Gugus Sari Kelapa dan Gugus 

Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas masih perlu 

ditingkatkan. 

(2) Motivasi berprestasi guru SD Negeri di Gugus Sari Kelapa dan Gugus Wiyata 

Mandala Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas tergolong rendah. 

(3) Kinerja guru SD Negeri di Gugus Sari Kelapa dan Gugus Wiyata Mandala 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas masih perlu ditingkatkan. 

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian diperlukan adanya pembatasan masalah agar tidak terjadi 

kesalahpahaman maksud dan tujuan penelitian serta lebih efektif dan efisien. 

Selain itu, agar permasalahan yang diteliti tidak meluas dan lebih mendalam.

Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor. Namun dalam penelitian ini 

penulis memfokuskan penelitian mengenai pengaruh  kepemimpinan kepala 
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sekolah (X1) dan motivasi berprestasi (X2) terhadap kinerja guru (Y) di Gugus 

Sari Kelapa dan Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, 

permasalahan yang hendak diselesaikan melalui penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

(1) Bagaimanakah pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 

SD Negeri Gugus Sari Kelapa dan Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas? 

(2) Bagaimanakah pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja guru SD 

Negeri Gugus Sari Kelapa dan Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas? 

(3) Bagaimanakah pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi 

berprestasi terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus Sari Kelapa dan Wiyata 

Mandala Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas? 

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini meliputi tujuan umum dan tujuan khusus. Uraian dari 

masing-masing tujuan yaitu: 

1.5.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran nyata 

mengenai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi 

terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus Sari Kelapa dan Wiyata Mandala 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 
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1.5.2 Tujuan Khusus

(1) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus Sari Kelapa dan Wiyata Mandala 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 

(2) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh motivasi berprestasi terhadap 

kinerja guru SD Negeri Gugus Sari Kelapa dan Wiyata Mandala Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas. 

(3) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus Sari Kelapa 

dan Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bukan hanya kepada 

peneliti, namun juga kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini yaitu 

guru, kepala sekolah, dan sekolah tempat penelitian dilaksanakan.  

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menambah referansi dan khazanah ilmu 

pengetahuan di bidang manajemen khususnya megenai pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru. 

1.6.2 Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.6.2.1 Bagi Guru

Diharapkan dengan adanya penelitian ini lebih termotivasi untuk 

meningkatkan kinerjanya sebagai upaya meningkatkan profesionalisme. 
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1.6.2.2 Bagi Kepala Sekolah

Diharapkan dengan adanya penelitian ini lebih selektif dalam menerapkan 

kepemimpinan untuk meningkatkan kinerja guru. 

1.6.2.3 Bagi Peneliti

Menambah wawasan penulis mengenai pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

Bagian ini akan dijelaskan tentang kajian teori, hubungan antar variabel, 

penelitian terdahulu yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 

Uraian selengkapnya mengenai landasan teori dan hipotesis yaitu sebagai berikut: 

2.1 Kajian Teori

Landasan teori merupakan dasar pijakan peneliti dalam melakukan 

penelitian. Di dalam landasan teori, memuat teori-teori yang dikemukakan oleh 

para tokoh/ahli. Pada landasan teori, akan dijelaskan teori-teori yang mendukung 

penelitian yang dilaksanakan. Landasan teori ini berisi penjelasan mengenai 

2.1.1 Pengertian Kinerja Guru

Fatah dalam Rahmawati dan Daryanto (2013: 16) mengemukakan kinerja 

adalah ungkapan kemajuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, dan motivasi 

dalam menghasilkan sesuatu pekerjaan. Menurut Mangkunegara (2013: 67) 

kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Sejalan dengan pengertian di atas, Susanto (2013: 29) 

menyatakan bahwa kinerja adalah prestasi, hasil atau kemampuan yang dicapai 

atau diperlihatkan dalam pelaksanaan kerja, kewajiban, atau tugas. 

Berdasarkan pengertian kinerja menurut para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa kinerja adalah pencapaian seseorang sebagai bentuk perwujudan tanggung 

jawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya. Dengan demikian, kinerja guru 
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adalah hasil yang dicapai atau diperlihatkan oleh guru dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya. Kinerja guru tidak terbatas pada saat kegiatan belajar 

mengajar, namun juga meliputi bagaimana guru mempersiapkan pembelajaran 

dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan Rachmawati 

dan Daryanto (2013: 138) yang menyatakan kinerja dalam konteks profesi guru

adalah kegiatan yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran/KBM, dan melakukan penilaian hasil belajar. 

2.1.2 Faktor-faktor yang Memengaruhi Kinerja Guru

Pada dasarnya kinerja guru merupakan kinerja atau unjuk  kerja yang 

dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik.  Kualitas  

seorang  guru  akan  sangat  menentukan  hasil  dari pendidikan,  karena  guru  

merupakan  pihak  yang  berhubungan  langsung dengan peserta didik dalam 

proses pendidikan atau pembelajaran di lembaga pendidikan sekolah. 

Banyak faktor yang memengaruhi kinerja guru. Rachmawati dan Daryanto 

(2013: 19-44) mengungkapkan beberapa faktor yang memengaruhi kinerja guru 

adalah: (1) Kepribadian dan dedikasi, (2) pengembangan profesi, (3) kemampuan 

mengajar, (4) antar hubungan dan komunikasi, (5) hubungan dengan masyarakat, 

(6) kedisiplinan, (7) kesejahteraan, (8) iklim kerja. 

Faktor pertama yang memengaruhi kinerja guru adalah kepribadian dan 

dedikasi. Setiap individu memiliki kepribadian masing-masing yang membuatnya 

berbeda satu sama lain. Kepribadian menurut Darajat dalam Djamarah dalam 

Rachmawati dan Daryanto (2013: 19): 

Kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak, sukar dilihat dan 

diketahui secara nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan atau 
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bekasnya dalam segala segi dan aspek kehidupan misalnya dalam 

tindakannya, ucapan, cara bergaul, berpakaian, dan dalam 

menghadapi setiap persoalan atau masalah, baik yang ringan maupun 

yang berat. 

Kepribadian merupakan faktor penting bagi guru, sebab kepribadian 

merupakan cerminan citra seorang guru dan sangat berpengaruh terhadap interaksi 

antara guru dan siswa. Kepribadian tercermin melalui sikap dan perbuatan guru 

dalam membimbing siswa. Semakin baik kepribadian seorang guru, maka 

semakin tinggi dedikasinya dalam melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya 

sebagai seorang pendidik. 

Kepribadian yang baik serta dedikasi yang tinggi akan meningkatkan 

kesadaran kerja dan menunjukkan kinerja yang memuaskan baik individu maupun 

kelompok dalam organisasi. Oleh karena itu, guru yang berkepribadian baik akan 

membangkitkan dedikasinya serta keinginan untuk memajukan profesionalisme 

dalam melaksanakan peran dan tanggung jawab sehingga tercipta kinerja yang 

berkualitas baik secara kualitatif maupun kuantitatif sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. 

Selanjutnya faktor yang memengaruhi kinerja guru adalah pengembangan 

profesi. Profesi adalah suatu pekerjaan yang dalam melaksanakan tugasnya 

memerlukan/menuntut keahlian, menggunakan teknik-teknik ilmiah, serta 

dedikasi yang tinggi (Nasrul, 2014: 5). Profesi memerlukan keterampilan khusus 

dan diperoleh melalui pendidikan dan latihan khusus. Begitu pula halnya dengan 

profesi guru tidak dapat dikenakan pada sembarang orang yang oleh masyarakat 

umum dipandang sebagai pendidik. 

Pengembangan profesi guru sangatlah penting guna menghadapi 

perubahan dan tuntutan profesi guru. Berkaitan dengan pengembangan profesi 
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guru, Pantiwati dalam Rahmawati dan Daryanto (2013: 25) menyebutkan upaya 

yang dilakukan dalam rangka mengembangkan  profesi guru melalui (1) 

peningkatan kualifikasi dan persyaratan jenjang pendidikan yang lebih tinggi bagi 

pengajar, (2) program sertifikasi. Selain dua hal tersebut diatas, upaya lain yang 

dapat ditempuh yaitu melalui kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru), MGMP 

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran), dan kegiatan lain yang mewadahi guru 

berbagi pengalaman serta memecahkan persoalan bersama-sama. Pengembangan 

profesi guru yang dilakukan secara terus menerus bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja dan peran guru sebagaimana fungsinya di sekolah. 

Selain pengembangan profesi, kemampuan mengajar guru merupakan hal 

yang sangat berpengaruh terhadap kinerja. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pendidik, guru dituntut untuk memiliki kemampuan-kemampuan. Salah satu 

kemampuan yang harus dikuasai guru adalah kemampuan mengajar. hal ini 

dianggap penting karena kemampuan mengajar guru berpengaruh terhadap hasil 

belajar, sikap, serta keterampilan peserta didik. Selain berdampak terhadap peserta 

didik, kemampuan guru juga sangat berpengaruh terhadap kinerja guru yang 

bersangkutan. 

Selanjutnya, hal mendasar yang sangat berpengaruh terhadap kinerja guru 

adalah antar hubungan dan komunikasi. Komunikasi merupakan aktivitas 

mendasar dalam kehidupan manusia, karena komunikasi merupakan unsur penting 

dalam hubungan dan interaksi manusia baik sesama individu maupun dalam 

kelompok organisasi dan masyarakat. Guru dalam melaksanakan tugasnya perlu 

memperhatikan hubungan serta komunikasi dengan kepala sekolah, antar guru, 
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peserta didik, maupun warga sekolah lainnya. Karena hubungan serta komunikasi 

yang baik akan menciptakan kerjasama dan interaksi yang hangat terhadap 

seluruh komponen organisasi di sekolah. Terbinanya hubungan serta komunikasi 

yang baik mendorong guru untuk mengembangkan potensi yang dimiliki secara 

maksimal serta meningkatkan kinerjanya. 

Selain hubungan yang terjalin dalam lingkungan sekolah, hubungan yang 

dimiliki guru dengan masyarakat juga mempengaruhi kinerja guru. Hal ini 

dikarenakan sekolah dan masyarakat memiliki keterikatan satu sama lain yang 

tidak dapat dipisahkan. Sekolah merupakan lembaga formal pelaksana pendidikan 

yang berperan mendidik, melatih, dan mempersiapkan generasi muda yang 

berkualitas di masa mendatang. Sedangkan masyarakat merupakan pengguna jasa 

pendidikan. Agar hubungan sekolah dan masyarakat terjalin baik, selain 

melaksanakan tugasnya di sekolah, guru harus bisa membawa diri dalam 

pergaulan di masyarakat. Seperti mengetahui adat istiadat, aktivitas-aktivitas yang 

berlangsung dalam masyarakat, serta menjalin komunikasi yang baik dengan 

mereka. Hubungan dengan masyarakat tentu sangatlah penting, karena setiap 

aktivitas guru diketahui oleh masyarakat sehingga guru terdorong untuk 

menampilkan kinerja yang baik. Seperti yang dikemukakan Pidarta dalam 

Rahmawati dan Daryanto (2013: 37) bahwa apabila guru tidak mau belajar dan 

tidak mampu menampilkan diri sangat mungkin masyarakat tidak akan 

menghiraukan mereka. Hal ini tentu berdampak pada persepsi masyarakat 

terhadap guru. 
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Sebagai seorang pendidik, guru harus mencerminkan kedisiplinan dari 

dalam dirinya. Disiplin adalah ketaatan terhadap aturan-aturan yang telah 

ditetapkan dengan sadar dan tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Menurut 

Arikunto dalam Rahmawati dan Daryanto (2013: 38) tujuan dari disiplin itu 

sendiri agar kegiatan sekolah dapat berlangsung secara efektif dalam suasana 

tenang, tenteram dan setiap guru beserta karyawan dalam organisasi sekolah 

merasa puas karena terpenuhi kebutuhannya. Kedisiplinan sangatlah penting 

dalam melaksanakan tugas sebagai guru, karena hal tersebut berpengaruh terhadap 

pekerjaan guru serta membawa perubahan kinerja guru ke arah lebih baik. 

Setiap guru tentunya mendambakan kesejahteraan sebagai bentuk umpan 

balik atas apa yang dikerjakannya. Kesejahteraan merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh dalam kinerja guru karena semakin sejahtera seseorang maka 

semakin tingi kemungkinan meningkatkan kinerjanya. Mulyasa dalam Rahmawati 

dan Daryanto (2013: 40) menyebutkan bahwa terpenuhinya berbagai macam 

kebutuhan manusia, akan menimbulkan kepuasan dalam melaksanakan apapun 

tugasnya. Untuk memaksimalkan kinerja guru, langkah yang dapat ditempuh 

pemerintah adalah dengan meningkatkan kesejahteraan guru. Adanya jaminan 

kehidupan yang layak dapat motivasi guru untuk terus meningkatkan kinerjanya. 

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, tentunya guru 

mendambakan iklim kerja yang kondusif serta mendukung dalam upaya 

meningkatkan kinerjanya. Interaksi di dalam sekolah merupakan gambaran 

adanya keterkaitan antara satu sama lain dalam melaksanakan peran serta 

tanggung jawab yang diemban setiap individu. Agar terjalin interaksi-interaksi 
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diperlukan adanya hubungan yang harmonis. Hubungan harmonis dapat dibangun 

di lingkungan kerja yang kondusif serta iklim yang baik. Iklim sekolah berperan 

penting karena menunjukkan gambaran interaksi, kebudayaan, pergaulan serta 

tindak tanduk warga sekolah khususnya para guru. Pidarta dalam Rachmawati dan 

Daryanto (2013: 43) menyebutkan iklim ialah keseluruhan sikap guru-guru di 

sekolah terutama yang berhubungan dengan kesehatan dan kepuasan mereka. 

Iklim yang kondusif merupakan faktor yang menunjang peningkatan kinerja guru 

karena suasana serta kenyamanan dalam bekerja dapat meningkatkan motivasi 

serta konsentrasi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diemban. 

2.1.3 Indikator Kinerja Guru

Pendidikan sebagai suatu sistem memiliki komponen-komponen yang 

saling terkait dan saling mempengaruhi satu sama lain dalam pencapaian tujuan 

pendidikan. Salah satu komponen pendidikan yang sangat berpengaruh adalah 

guru. Sanjaya dalam Susanto (2013: 32) mengungkapkan bahwa guru adalah 

komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu pembelajaran. 

Tanpa guru, sebagus apapun strategi pembelajaran, tidak akan teraplikasikan 

dengan baik. 

Rachmawati dan Daryanto (2013: 138) yang menyatakan kinerja dalam 

konteks profesi guru adalah kegiatan yang meliputi perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran/KBM, dan melakukan penilaian hasil belajar. Untuk 

mengetahui bagaimana kinerja mengajar guru, dapat ditentukan dengan 

berpedoman tiga indikator, yaitu: (1) merencanakan pembelajaran, (2) 

melaksanakan pembelajaran, (3) mengevaluasi pembelajaran. Uraian 

selengkapnya adalah sebagai berikut. 
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2.1.3.1 Merencanakan Pembelajaran 

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, diperlukan adanya 

perencanaan yang matang agar tujuan dari pembelajaran dapat tersampaikan pada 

saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  Agar dapat menyusun perencanaan 

pembelajaran yang baik, tentunya guru harus memahami apa saja unsur-unsur 

yang terkandung dalam rencana kegiatan pembelajaran. Suryadi dan Mulyana 

dalam Susanto (2013: 39) mengemukakan bahwa perencanaan pembelajaran yang 

baik memuat unsur-unsur sebagai berikut: 

(1) Tujuan yang hendak dicapai berupa bentuk-bentuk tingkah laku apa yang 

diinginkan untuk dimiliki siswa setelah terjadinya proses belajar mengajar. 

(2) bahan pelajaran atau isi pelajaran yang dapat mengantar siswa mencapai 

tujuan. 

(3) metode dan teknik yang digunakan, yaitu bagaimana proses belajar mengajar 

yang akan diciptakan guru agar siswa mencapai tujuan. 

(4) penilaian, yakni bagaimana menciptakan dan menggunakan alat untuk 

mengetahui tujuan tercapai atau tidak. 

Selanjutnya, indikator-indikator dalam merumuskan perencanaan 

pembelajaran adalah: 

(a) merumuskan tujuan pembelajaran, (b) memilih dan 

mengembangkan bahan pembelajaran, (c) merencanakan kegiatan 

belajar, termasuk di dalamnya merencanakan pendekatan dan 

metode mengajar, langkah-langkah kegiatan belajar mengajar, serta 

alat dan sumber belajar, (d) merencanakan penilaian (Susanto, 2013: 

40). 

2.1.3.2 Melaksanakan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari penyelenggaraan pendidikan 

dengan ditandai adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan 
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sumber belajar, dan penggunaan metode dan strategi pembelajaran (Rusman, 

2013: 76). Dalam kegiatan ini guru berperan menyampaikan materi, pesan, dan 

informasi penting yang harus diterima siswa. Pelaksanaan pembelajaran 

mencakup tiga pokok kegiatan, yaitu: 

(1) membuka pelajaran. 

(2) menyampaikan materi pelajaran 

(3) menutup pelajaran. 

Guru harus memiliki ketiga keterampilan diatas demi mendukung keberhasilan 

pembelajaran. Apabila kegiatan pembelajaran berhasil, maka pesan dan tujuan 

yang dicapai tersampaikan kepada siswa. 

2.1.3.3 Mengevaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mengetahui apakah tujuan yang hendak dicapai dan perencanaan pembelajaran 

terlaksana atau tidak. Selain itu, evaluasi pembelajaran dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi tentang hasil belajar siswa secara menyeluruh. Utomo 

dalam Susanto (2013: 51) menyebutkan bahwa evaluasi pembelajaran berguna 

bagi guru untuk mengetahui seberapa besar keefektifan pembelajaran yang 

dilakukannya.  

Berkaitan dengan hasil belajar siswa, penilaian dilakukan bukan hanya 

berorientasi pada hasil seperti melalui kegiatan tes maupun ulangan harian. Akan 

tetapi, penilaian juga dilakukan pada penilaian berorientasi proses. Penilaian 

proses adalah penilaian terhadap proses belajar yang sedang berlangsung, yang 

dilakukan guru dengan memberikan umpan balik secara langsung kepada seorang 
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siswa atau kelompok siswa (Usman dalam Susanto, 2013: 52). Dapat disimpulkan 

bahwa evaluasi pembelajaran merupakan hal penting untuk mengetahui sejauh 

mana keberhasilan kegiatan pembelajaran dalam rangka perbaikan dan 

peningkatan mutu pembelajaran. evalusi pembelajaran memberikan informasi 

kepada guru mengenai hasil belajar siswa sehingga guru mengetahui perlakuan 

selanjutnya yang diberikan kepada siswa serta sebagai refleksi diri mengoreksi 

sejauh mana kinerja yang telah dilaksanakan. 

2.1.4 Pengertian Kepemimpinan

Usman (2010: 282) mendefinisikan kepemimpinan adalah ilmu dan seni 

memengaruhi orang atau kelompok untuk bertindak seperti yang diharapkan 

untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Menurut Mulyasa (2014: 107) 

kepemimpinan dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mempengaruhi orang-orang 

yang diarahkan terhadap perencanaan tujuan organisasi. Adapun menurut Andang 

(2014: 39) kepemimpinan adalah suatu proses yang dilakukan untuk 

mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang untuk bekerja secara bersama 

tanpa paksaan dalam mencapai tujuan dari suatu organisasi. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh terhadap individu 

maupun sekelompok anggota untuk melakukan instruksi yang diberikan demi 

tujuan bersama yang telah ditentukan. 

2.1.5 Kepemimpinan Kepala Sekolah

Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan diperankan oleh kepala 

sekolah. Kepala sekolah adalah seorang guru (jabatan fungsional) yang diangkat 
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untuk menduduki jabatan struktural (kepala sekolah) di sekolah (Andang 2014: 

55). Dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah merupakan guru yang memiliki 

jabatan atau kedudukan yang diangkat berdasarkan prosedur atau syarat tertentu 

untuk memimpin sekolah sesuai tanggung jawab dan tugas yang diembankan 

kepadanya. 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang 

pemimpin, kepala sekolah dituntut memiliki profesionalitas yang tinggi sehingga 

dalam pelaksanaan pengelolaan dan pengorganisasian sekolah berjalan secara 

maksimal. Sebagaimana tercantum dalam PP No 28 Tahun 1990 Tentang 

Pendidikan Dasar kepala bahwa sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan 

kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan 

lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. 

Kepemimpinan kepala sekolah diharapkan dapat mewujudkan ketercapaian tujuan 

pendidikan, yaitu mengembangkan potensi sumber daya manusia, membentuk, 

dan menjadikan komponen sekolah menjadi lebih beradab terutama siswa 

(Andang 2014: 55). 

Untuk menjamin proses kependidikan, kepala sekolah menunaikan dua 

kapasitas yang sama pentingnya, yaitu sebagai pengelola pendidikan di sekolah 

secara keseluruhan, dan pemimpin formal pendidikan di sekolahnya (Amir dan 

Maufur, 2009: 13). Dalam kapasitas sebagai pengelola pendidikan di sekolah 

secara keseluruhan, kepala sekolah bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan dengan melaksanakan administrasi sekolah 

beserta seluruh substansinya. Kepala sekolah juga bertanggung jawab terhadap 
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mutu dan kemampuan sumber daya manusia yang ada dalam menjalankan tugas-

tugas pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah bertanggung jawab 

mengembangkan kinerja guru ke arah kompetensi profesional yang diharapkan. 

Dalam konteks kepala sekolah sebagai pemimpin formal, kepala sekolah 

bertanggungjawab atas tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya penggerakan 

bawahan ke arah tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, kepala sekolah 

bertugas melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, baik yang berhubungan 

dengan pencapaian tujuan pendidikan maupun penciptaan iklim sekolah yang 

kondusif demi terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang efektif. 

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah dituntut untuk melaksanakan 

kepemimpinannya dengan mampu mendorong orang lain untuk bekerja dengan 

antusias dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, keterampilan-keterampilan yang 

berhubungan dengan orang lain harus dimiliki kepala sekolah agar dapat 

digunakan terutama dalam hal memberdayakan, baik mengenai tugas maupun 

mengembangkan orang lain sehingga apa yang menjadi tujuan sekolah dapat 

tercapai secara optimal. 

2.1.6 Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah

Pemegang tampuk kepemimpinan tertinggi dalam lembaga pendidikan 

adalah kepala sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah dituntut untuk 

melaksanakan kepemimpinan dengan mampu mendorong orang lain bekerja 

secara antusias dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Tentunya, 

seorang pemimpin yang ideal menampilkan ciri-ciri tertentu. Mulyasa (2012: 49-

54) mengungkapkan ciri-ciri kepala sekolah ideal adalah sebagai berikut: 
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(1) fokus pada kelompok, (2) melimpahkan wewenang, (3) 

merangsang kreativitas, (4) memberi semangat dan motivasi, (5) 

memikirkan program penyertaan bersama, (6) kreatif dan proaktif, 

(7) memperhatikan sumber daya manusia, (8) membicarakan 

persaingan, (9) membangun karakter, (10) kepemimpinan yang 

tersebar, dan (11) bekerja sama dengan masyarakat. 

Sebagai seorang pemimpin tentunya kepala sekolah harus fokus pada 

kelompok. Mulyasa (2012: 49) menyatakan bahwa dalam melaksanakan 

kepemimpinan kepala sekolah lebih diarahkan pada kelompok-kelompok kerja 

yang memiliki tugas atau fungsi masing-masing dan tidak memfokus pada 

individu. Hal tersebut bertujuan agar kerjasama kelompok dapat tumbuh dan 

berkembang serta memotivasi anggota kelompok untuk melaksanakan tugas 

sebaik-baiknya. 

Dalam mengambil sebuah keputusan, kepala sekolah tidak selalu membuat 

keputusan sendiri dalam berbagai hal, akan tetapi memberikan kewenangan 

kepada kelompok-kelompok yang ada dibawah pengawasannya. Hal tersebut 

dilakukan terutama menyangkut hal-hal pekerjaan yang bersifat teknik, karena 

anggota kelompok yang terbiasa menangani hal tersebut lebih mengetahui 

sehingga lebih kompeten dalam mengambil keputusan. 

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus mampu menciptakan 

perubahan. Mulyasa (2012: 50) menyatakan bahwa perubahan tidak harus selalu 

berasal dari pemimpin, karena setiap manusia memiliki batas kemampuan. Oleh 

karena itu, pemimpin harus mampu merangsang kreativitas yang dimiliki 

bawahannya guna menciptakan hal-hal baru yang akan menghasilkan kinerja yang 

lebih bermutu. Setiap ide baru yang dapat menghasilkan sesuatu yang lebih 
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bermutu dari manapun asalnya harus disambut dengan baik. Hal tersebut dapat 

mendorong orang-orang untuk tidak takut berkreasi. 

Selain merangsang kreativitas bawahannya, kepala sekolah juga dituntut 

senantiasa memberi semangat dan motivasi terhadap bawahannya. Setiap 

pemimpin pasti mendambakan pembaharuan karena dengan pembaharuan akan 

didapatkan mutu pendidikan yang lebih baik. Menurut Agung dan Yufridawati 

(2013: 97) membangkitkan motivasi staf/ personil dapat membuka kesadaran dan 

sikap, dan menjadi pintu masuk bagi perbaikan dan kemajuan sekolah. Oleh 

karena itu, kepala sekolah harus senantiasa mendorong semua orang dalam 

lembaganya untuk berani melakukan inovasi-inovasi berkaitan dengan cara kerja 

untuk menghasilkan kinerja yang maksimal. 

Pemimpin yang baik tentunya akan memikirkan bagaimana cara 

memberdayakan anggotanya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh kepala 

sekolah adalah memikirkan program penyertaan bersama. Melalui program ini, 

semua orang dapat berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sesyau dengan bakat, 

minat, dan kemampuan masing-masing. Mulyasa (2012: 51) menyatakan sumber 

daya manusia merupakan aset terpenting dalam suatu lembaga, oleh karena itu 

setiap orang harus diberdayakan secara optimal bagi kepentingan pencapaian 

tujuan sekolah. 

Sebagai pemimpin, seorang kepala sekolah harus selalu bertindak kreatif 

dan proaktif yang bersifat preventif dan antisipatif (Mulyasa 2016: 51). Tindakan 

yang diambil bukan hanya pada saat sudah terjadi masalah, akan tetapi tindakan 

yang dilakukan bertujuan untuk mencegah munculnya masalah dan kesulitan di 
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masa yang akan datang. Setiap keputusan dan rencana yang diambil selalu 

dipertimbangkan konsekuensinya, sehingga selanjutnya dipikirkan bagaimana 

upaya meminimalisir timbulnya masalah. Dengan demikian kehidupan sekolah 

selalu dalam kendali kepala sekolah, semuanya sudah diperhitungkan secara 

matang sehingga kemungkinan-kemungkinan masalah yang muncul dapat 

dicegah. 

Sudah sepantasnya seorang pemimpin memperhatikan sumber daya 

manusia. Hal tersebut sangatlah penting karena manusia merupakan sumber daya 

yang paling penting dan berharga dalam suatu lembaga (Mulyasa 2012: 52). 

Kepala sekolah harus mengupayakan untuk lebih memberdayakan anggotanya 

agar kemampuan-kemampuannya selalu meningkat dari waktu-waktu. 

Kemampuan yang selalu meningkat berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja 

anggota. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

anggotanya adalah dengan memberikan pelatihan sesuai dengan kebutuhan dan 

situasi. 

Kepala sekolah yang berpikiran maju akan selalu membicarakan 

persaingan. Hal tersebut ditandai dengan kepala sekolah selalu membandingkan 

sekolahnya dengan sekolah lain, membandingkan mutu sekolahnya dengan mutu 

sekolah lain yang sejenis. Kepala sekolah selalu berusaha menyamai mutu sekolah 

lain, bahkan senantiasa berusaha melampaui mutu sekolah lain. Apabila kepala 

sekolah membicarakan mutu sekolah lain dan ingin menyamai atau melebihi 

mutunya, berarti kepala sekolah sedang membicarakan persaingan. 
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Selain mengupayakan mutu sekolah yang unggul, penting kepala bagi 

kepala sekolah untuk membangun karakter, budaya dan iklim organisasi. Hal 

tersebut dianggap penting karena karakter suatu organisasi tercermin dari pola 

sikap dan perilaku orang-orangnya. Budaya serta iklim kerja yang kondusif akan 

memotivasi dan meningkatkan semangat staf sekolah dalam melaksanakan 

tugasnya, maupun proses belajar siswa (Agung dan Yufridawati 2013: 103). Oleh 

karena itu, seorang pemimpin harus mengembangkan karakter, budaya, serta  

iklim organisasi yang kondusif karena akan mendorong segenap pihak di sekolah 

untuk meningkatkan hasil yang dicapai. 

Sebagai pemimpin hendaknya kepala sekolah tidak memusatkan 

kepemimpinan terhadap dirinya, akan tetapi menyebarkan kepemimpinannya pada 

orang-orang lain dan hanya menyisakan apa yang memang harus dipegang oleh 

pemimpin. Pengambilan kebijaksanaan organisasi tetap berada di tangan kepala 

sekolah, akan tetapi hal lain yang bersifat operasional atau teknis diserahkan 

kepada orang-orang lain sesuai dengan kedudukan dan tugasnya. Hal tersebut 

dapat menjadikan ketergantungan lembaga pada pimpinan akan sangat kecil dan 

sebagian orang dalam organisasi tersebut memiliki kemandirian tinggi.  

Selain anggota lembaga di sekolah, salah satu kunci kepemimpinan kepala 

sekolah terletak pada bagaimana kepala sekolah membangun kerja sama dengan 

masyarakat. Mulyasa (2012: 54) menyatakan bahwa masyarakat merupakan 

bagian penting dalam mengendalikan roda pendidikan. Oleh karena itu, kepala 

sekolah harus membangun kerja sama dengan masyarakat. Bentuk kerja sama 

yang dilakukan yaitu kepala sekolah  melibatkan masyarakat  dalam 
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menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan lembaga pendidikan 

maupun di masyarakat supaya dapat diselesaikan dengan mudah dan tuntas. 

2.1.7 Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa Latin “movere” yang berarti dorongan atau 

daya penggerak/ motivasi hanya diberikan kepada manusia, khususnya kepada 

para bawahan atau pengikut (Hasibuan, 2014: 92). McClleland dalam Sutomo 

(2012: 85) mendefinisikan motivasi adalah unsur penentu yang mempengaruhi 

perilaku yang terdapat dalam setiap individu. Menurut Reksohadiprojo dan 

Handoko dalam Hermino (2014: 58) motivasi adalah kebutuhan pribadi seseorang 

yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 

guna mencapai tujuan. Adapun Menurut Stoner dalam Rachmawati dan Daryanto 

(2013: 137) motivasi adalah faktor-faktor penyebab yang menghubungkan dengan 

sesuatu dalam perilaku seseorang. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan motivasi 

adalah keinginan yang melatarbelakangi seseorang melakukan sesuatu demi 

memenuhi tujuan tertentu. Motivasi muncul dipengaruhi oleh faktor internal 

maupun ekternal. Nawawi dalam Kurniadin dan Machali (2014: 333) 

menyebutkan faktor internal meliputi pembawaan, tingkat pendidikan, 

pengalaman masa lampau, keinginan, atau harapan. Selanjutnya, faktor eksternal 

meliputi lingkungan kerja, pimpinan, dan kepemimpinan. Motivasi muncul pada 

diri seseorang mengarahkan perilaku dan sikap seseorang untuk bekerja keras 

demi tercapainya tujuan tertentu baik individu maupun organisasi. Kaitannya 

dengan pendidikan, setiap individu memiliki karakteristik, kepribadian, serta 
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minat yang berbeda-beda. Oleh karena itu, dalam menumbuhkan motivasi setiap 

individu khususnya para guru memerlukan penanganan yang berbeda-beda sesuai 

dengan karakteristik masing-masing 

2.1.8 Teori Motivasi

Teori-teori motivasi dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok yaitu teori 

dengan pendekatan: (1) isi, (2) proses, (3) penguatan (Surya 2013: 55).  Teori isi 

memusatkan terhadap faktor apa yang melatarbelakangi individu melakukan suatu 

tindakan dengan cara tertentu. Yang termasuk dalam kelompok ini yaitu Teori 

Maslow, Murray, Alderfer, McGregor, Herzberg, dan McCelland (Usman 2010: 

251). Teori pendekatan proses, tidak hanya menekankan pada faktor apa yang 

membuat individu bertindak dengan cara tertentu, tetapi juga bagaimana individu 

termotivasi (Surya 2013: 55). Yang termasuk dalam kelompok ini yaitu Teori 

Harapan, pembentukan perilaku, Porter-Lawler, dan teori Keadilan. Teori 

pendekatan penguatan lebih menekankan pada faktor-faktor yang meningkatkan 

atau yang dapat mengurangi suatu tindakan, yang tergolong teori ini yaitu teori 

Operant Conditioning yang dikembangkan Skinner (Surya 2013: 55). Uraian 

selengkapnya mengenai teori-teori motivasi sebagai berikut: 

2.1.8.1 Teori Hierarki Kebutuhan Maslow

Maslow dalam Hermino (2014: 133) mengemukakan bahwa ketidakpuasan 

kebutuhan individu adalah sumber motivasi utama. Kebutuhan-kebutuhan 

individu tersusun secara hierarkis menurut kepentingannya. Maslow 

mengkategorikan kebutuhan-kebutuhan manusia menjadi 5 kategori dari yang 

paling mendasar hingga yang paling matang. 
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Kebutuhan fisiologikal merupakan kebutuhan paling mendasar dalam 

hidup manusia yang harus dicapai sebelum memenuhi kebutuhan lain diatasnya. 

Kebutuhan ini mencakup sandang, pangan, papan, tidur, istirahat dan lain-lain 

yang merupakan kebutuhan dasar untuk bertahan hidup. 

Kebutuhan keselamatan merupakan kebutuhan akan rasa aman baik secara 

fisik maupun mental. Yang termasuk dalam kebutuhan ini adalah menabung, 

asuransi, bersedekah, dan lain-lain. 

Kebutuhan rasa memiliki adalah keinginan untuk mencintai dan dicintai, 

memiliki dan dimiliki, serta merupakan aktualisasi dari kebutuhan dibawahnya 

yaitu kebutuhan rasa aman. Yang termasuk dalam kebutuhan rasa memiliki adalah 

keinginan untuk menikah, berorganisasi, bersahabat, dan lain-lain. 

Kebutuhan selanjutnya yaitu kebutuhan penghargaan. Kebutuhan ini 

merupakan kebutuhan akan respek dan pujian atas keberhasilan, dan merasa 

dirinya berharga (Kurniadin dan Machali, 2014: 339). Contoh kebutuhan 

penghargaan adalah pujian, ucapan terima kasih, promosi, hadiah, dan lain-lain. 

Kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan untuk terus berkembang dan 

mencapai penuh prestasi individu (Kurniadin dan Machali, 2014: 340). Setelah 

semua kebutuhan penghargaan terpenuhi, maka muncul kebutuhan baru yang 

diinginkan yaitu kebutuhan aktualisasi diri. Contoh kebutuhan aktualisasi diri 

adalah pengiptimalan potensi diri, mendapatkan sesuatu yang bergengsi, dan lain-

lain. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tertinggi dalam teori hierarki Maslow. 

2.1.8.2 Teori Murray

Murray dalam Usman (2010: 259) mengasumsikan bahwa manusia 

mempunyai sejumlah kebutuhan yang memotivaisnya untuk berbuat. Murray 
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mengklasifikasikan kebutuhan-kebutuhan tersebut sebagai berikut: (1) pencapaian 

hasil kerja, (2) afiliasi, (3) agresi, (4) otonomi, (5) pamer, (6) kata hati, (7) 

memelihara hubungan baik, (8) memerintah/berkuasa, (9) kekuatan, (10) 

pengertian. Pengklasifikasian yang disampaikan Murray tersebut hanya bersifat 

kategorisasi saja, karena pada dasarnya manusia memiliki kebutuhan yang 

kompleks dan tidak terbatas. 

2.1.8.3 Teori Aldelfer

Teori ini mengasumsikan bahwa manusia memiliki kebutuhan yang 

disingkat ERG (Existence, Relatedness, Growth) (Usman 2010: 259). Merupakan 

kebutuhan nyata setiap orang untuk mempertahankan dan melanjutkan 

eksistensinya itu secara terhormat (Siagian 2012: 166). Disamping itu, manusia 

sebagai makhluk sosial ingin berhubungan atau bergaul dengan manusia lain serta 

ingin selalu untuk meningkatkan taraf hidupnya menuju kesempurnaan (Usman 

2010: 259). 

2.1.8.4 Teori Herzberg

Menurut teori ini motivasi yang ideal yang dapat merangsang usaha adalah 

peluang untuk melaksanakan tugas yang lebih membutuhkan keahlian dan 

peluang untuk mengembangkan kemampuan (Hasibuan 2014: 108). Penelitian ini 

menyimpulkan terdapat dua faktor, yaitu faktor pemuas intrinsik dan kesehatan 

(ekstrinsik) (Usman 2010: 259). Yang tergolong faktor intrinsik yaitu prestasi, 

penghargaan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, pertumbuhan dan 

perkembangan. Sedangkan yang termasuk dalam faktor ekstrinsik adalah 

supervisi, kondisi kerja, hubungan interpersonal, bayaran dan keamanan, dan 

kebijakan perusahaan. 
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2.1.8.5 Teori McGregor

McGregor mengembangkan teori X dan Y berdasarkan karakteristik 

manusia merupakan anggota organisasi dalam hubungannya dengan penampilan 

organisasi secara keseluruhan dan penampilan individu dalam melaksankan tugas-

tugasnya (Usman, 2010: 260). Gregor berasumsi bahwa kedua teori X dan Y 

berbeda. 

Tabel 2.1 

Manusia Tipe X Manusia Tipe Y

1. Malas belajar dan atau 

bekerja (pasif).

1. Rajin belajar dan atau 

bekerja (aktif). Bekerja 

adalah bermain sehingga 

menyenangkan.

2. Mau bekerja kalau 

diperintah, diancam, atau 

dipaksa.

2. Bekerja atas kesadaran 

sendiri, kurang senang 

diawasi dan kreatif dalam 

memecahkan masalah

3. Senang menghindar dari 

tanggung jawab.

3. Bertanggung jawab

4. Tidak berambisi dan 

cukup menjadi anak buah.

4. Berambisi 

5. Tidak mempunyai 

kemampuan untuk 

mandiri.

5. Mampu menegndalika 

dirinya sendiri mencapai 

tujuan organisasinya 

(mandiri).

Sumber:Usman, 2010: 160. 

2.1.8.6 Teori McCelland

McCelland dalam Kurniadin dan Machali (2014: 347) mengemukakan 

bahwa kebutuhan yang kuat untuk berprestasi, dorongan untuk berhasil dan 

unggul, dan berkaitan dengan sejauh mana orang itu termotivasi untuk 

melaksanakan tugasnya. Timbulnya tingkah laku terdorong karena kebutuhan 

yang ada pada diri manusia. Berkaitan dengan motivasi, McCelland dalam Usman 
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(2010: 264) menyebutkan bahwa terdapat tiga jenis motivasi, yaitu: (1) kebutuhan 

akan berprestasi (need of achievement), kebutuhan akan afiliasi (need of 

affiliation), dan kebutuhan akan kekuasaan (need of power).

Kebutuhan akan berprestasi (need of achievement) merupakan dorongan 

yang berasal dari dalam diri untuk berkompetisi dengan dirinya atau orang lain 

demi mendapatkan prestasi tertinggi. Dorongan ini mengarahkan tingkah laku 

pada usaha untuk mencapai prestasi tertentu berdasarkan kesempurnaan dalam diri 

seseorang (Kurniadin dan Machali, 2013: 347). McCelland dalam Usman (2010: 

265) mengungkapkan ciri-ciri orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 

adalah sebagai berikut: 

(1) bertanggung jawab atas segala perbuatannya, mengaitkan diri pada 

karir atau hidup di masa depan, tidak menyalahkan orang lain dalam 

kegagalannya, (2) berusaha mencari umpan balik atas segala 

perbuatannya, selalu bersedia mendengarkan pendapat orang lain 

sebagai masukan dalam memperbaiki dirinya, (3) berani mengambil 

risiko dengan penuh perhitungan (menantang dan terwujud) melebihi 

orang lain, lebih unggul dan ingin menciptakan yang terbaik, (4) 

berusaha melakukan sesuatu secara inovatif dan kreatif (sesuatu yang 

baru, sesuatu yang tiada duanya), banyak gagasan, dan mampu 

mewujudkan gagasan dengan baik, ingin bebas berkarya, kurang 

menyenangi sistem yang membatasi geraknya ke arah yang lebih 

positif. Kekuatan datang dari diri sendiri bukan dari orang lain, (5) 

merasa dikejar-kejar waktu, pandai mengatur waktunya, yang dapat 

dikerjakan sekarang jangan ditunda hari esok, (6) bekerja keras dan 

bangga atas hasil yang telah dicapai. 

Lebih lanjut, Hermino (2014: 130) menyebutkan ciri-ciri orang yang memiliki 

need of achievement adalah: (1) berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara 

baru dan kreatif, (2) mencari feedback tentang perbuatannya, (3) memilih resiko 

yang tinggi di dalam perbuatannya, (4) mengambil tanggung jawab pribaadi atas 

perbuatannya. 



35

Individu yang yang memiliki motivasi tinggi akan meningkatkan 

kinerjanya sehingga akan terlihat kemampuan berprestasinya. Oleh karena itu, 

individu berusaha untuk mencapai prestasi tertinggi, pencapainnya itu bersifat 

realistis dan menantang serta membutuhkan umpan balik sebagai bentuk 

penghargaan atas prestasinya tersebut. 

Kebutuhan akan afiliasi (need of affiliation) merupakan kebutuhan setiap 

manusia tanpa memandang latar belakang pekerjaan maupun kedudukannya, 

karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial. Kebutuhan ini merupakan 

kebutuhan akan kehangatan dan sokongan dalam hubungannya dengan orang lain 

(As’ad dalam Kurniadin dan Machali, 2013: 348). Selanjutnya Sukmadinata 

(2011: 70) mengungkapkan kebutuhan berafiliasi mencakup kebutuhan untuk 

mengikat diri dalam kelompok, membentuk keluarga, organisasi ataupun 

persahabatan. Menurut Usman (2011: 265) orang yang memiliki kebutuhan akan 

berafiliasi (need of affialition) tinggi bercirikan: 

(1) lebih suka bersama orang lain daripada sendirian, (2) sering 

berkomunikasi dengan orang lain, (3) lebih mengutamakan 

hubungan pribadi daripada tugas kerja, (4) selalu bermusyawarah 

untuk mufakat dengan orang lain, (5) lebih efektif apabila bekerja 

sama dengan orang lain. 

Kebutuhan akan kekuasaan (need of power) adalah kebutuhan akan 

kekuasaan menampakan diri pada keinginan untuk mempunyai pengaruh kepada 

orang lain (Kurniadin dan Machali, 2014: 347). Dalam konteks keorganisasian, 

bawahan bergantung kepada pimpinannya. Akan tetapi teori ini mengungkapkan 

bahwa ketergantungan bukan semata-mata bawahan terhadap atasan. Selanjutnya, 

Kurniadin dan Machali (2014: 347) mengungkapkan bahwa dalam teori ini 
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efektifikas pelaksanaan pekerjaan dianggap sebagai sesuatu yang tidak penting 

kecuali apabila hal tersebut memberikan peluang kepadanya untuk memperluas 

pengaruhnya. Orang yang memiliki kebutuhan akan kekuasaan (need of power)

yang tinggi memiliki ciri-ciri: 

(1) sangat aktif menentukan arah kegiatan organisasi, (2) sangat peka 

terhadap pengaruh antarpribadi dan kelompok, (3) mengutamakan 

prestise, (4) mengutamakan tugas kerja daripada hubungan pribadi, (5) 

suka memerintah dan mengancam dengan saksi (Usman, 2011: 265). 

Pada dasarnya setiap individu memiliki motivasi. Motivasi berprestasi 

merupakan keinginan untuk mengungguli dan berprestasi dalam berbagai hal yang 

dikerjakan. Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan melakukan 

pekerjaan dengan sungguh-sungguh untuk mencapai hasil yang tebaik. Individu 

yang berprestasi menginginkan umpan balik atas apa yang diperolehnya sebagai 

bentuk penghargaan dan pengakuan dari lingkungannya atas apa yang telah diraih. 

2.1.8.7 Teori Skinner

Menurut teori ini kuat atau lemahnya dorongan bagi seseorang melakukan 

suatu tindakan banyak tergantung pada faktor-faktor yang memperkuat atau 

memperlemah hasil tindakan (Surya 2013: 57). Apabila suatu tindakan 

menghasilkan sesuatu yang memuaskan maka tindakan tersebut akan diperkuat, 

sebaliknya apabila tindakan tersebut tidak menghasilkan sesuatu yang memuaskan 

maka tindakan tersebut akan diperlemah. Menurut Skinner, setiap respon yang 

terjadi dari suatu stimulus, akan menjadi stimulus baru untuk kemudian 

memperoleh penguatan (Surya 2013: 58). Empat macam stimulus yang dapat 

dilakukan diri sendiri atau orang lain dalam mewujudkan perilaku yang tepat 

yaitu: 
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(1) Penguatan positif, yaitu memberikan penguatan terhadap tindakan yang 

dinilai positif. 

(2) Penguatan negatif, yaitu dengan memberikan penguatan untuk meninggalkan 

tindakan-tindakan yang dipandang negatif atau kurang tepat. 

(3) Penghapusan, yaitu usaha untuk menurunkan tindakan yang tidak 

dikehendaki dengan memberikan penguatan manakala tindakan itu terjadi. 

(4) Hukuman, yaitu dengan memberikan hukuman terhadap mereka yang 

melakukan tindakan yang dipandang tidak sesuai dengan harapan terdorong 

untuk melakukan tindakan-tindakan yang tepat (Surya 2013: 58). 

2.1.9 Motivasi Berprestasi

Menurut McClelland, pada dasarnya dalam diri setiap orang terdapat 

kebutuhan untuk melakukan perbuatan dalam memperoleh hasil yang sebaik-

baiknya (Surya 2013: 57). Kebutuhan ini disebut motivasi berprestasi. Hal 

tersebut mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan yang lebih baik 

sehingga menghasilkan prestasi tertentu. Menurut teori ini perbuatan yang 

dilakukan oleh seseorang itu didorong oleh adanya kebutuhan untuk berprestasi 

sebaik mungkin dalam mencapai tujuan (Surya 2013: 57). Oleh karena itu, setiap 

manusia memiliki kualitas tingkat motivasi berprestasi yang berbeda-beda. Ada 

yang memiliki motif tinggi dan ada yang bermotif rendah. Menurut McClelland, 

orang yang tergolong bermotif tinggi ditandai dengan tiga ciri sebagai berikut: 

(1) Menyenangi situasi yang menuntut tanggung jawab pribadi untuk 

menyelesaikan masalah, (2) cenderung mengambil resiko yang moderat 

dibanding dengan resiko rendah atau tinggi, dan (3) selalu 

mengharapkan balikan nyata (concrete feedback) dari semua unjuk 

kerja yang telah dilakukannya (Surya 2013: 57). 
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Dapat disimpulkan bahwa orang yang memiliki motif berprestasi tinggi 

cenderung menyukai hal-hal yang menantang dan beresiko serta menginginkan 

umpan balik atas apa yang telah dikerjakan. Guru yang memiliki motivasi tinggi 

berusaha menyelesaikan tugasnya serta mencapai prestasi tertinggi dibandingkan 

dari yang lain.  

Pada dasarnya setiap orang memiliki dorongan untuk mengungguli, 

berprestasi, dan meraih sukses. Dorongan tersebut menuntun seseorang untuk 

berbuat lebih baik dan mencapai prestasi tertinggi. Seseorang yang memperoleh 

prestasi tinggi tentunya mengharapkan umpan balik serta penghargaan atas apa 

yang diraihnya. Penghargaan yang diperoleh sebagai bentuk pengakuan dari 

lingkungan atas pencapaiannya. 

2.1.10 Motivasi dalam Kepemimpinan

Dalam sebuah organisasi, peran pemimpin sangat penting dalam 

menumbuhkan motivasi setiap anggotanya. Karena motivasi sangat berpengaruh 

terhadap kinerja bawahannya. Hasibuan dalam Kurniadin dan Machali (2014: 

352) menjelaskan bahwa dalam memotivasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan tiga model pendekatan sebagai berikut: 

(1) Model Tradisional 

Model tradisional merupakan bentuk usaha yang ditempuh oleh pemimpin 

untuk membuat bagaimana para bawahan bisa menjalankan pekerjaan yang 

membosankan dan berulang-ulang dengan cara yang efisien. 

(2) Model Hubungan manusiawi 

Model ini menekankan para pemimpin untuk bisa memotivasi bawahannya 

dengan mengakui kebutuhan sosial dan dengan membuat mereka merasa 

penting dan berguna. 
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(3) Model Sumber Daya Manusia 

Model ini menekankan bahwa karyawan dianggap sebagai individu yang 

memiliki motivasi bukan hanya karena uang maupun prestise saja, melainkan 

memiliki dorongan untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. 

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus mampu membangkitkan 

motivasi baawahannya terutama para guru. Dalam membangun motivasi, kepala 

sekolah dapat menerapkan sistem ganjaran dan hukuman. Ganjaran yang diterima 

oleh seseorang dapat menjadikan pendorong bagi individu untuk melakukan 

tindakan yang menimbulkan ganjaran (Surya 2013: 59). Apabila guru 

menampilkan prestasi yang baik, maka kepala sekolah memberikan penghargaan 

berupa penghargaan. Tidak selamanya penghargaan berupa uang, namun juga bisa 

berbentuk dengan pujian. Dengan pemberian penghargaan, guru lebih termotivasi 

untuk melaksanakan tanggung jawabnya lebih baik. Selain itu, kepala sekolah 

juga harus memberikan dorongan serta memfasilitasi  guru untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki, guna menunjang kinerjanya.  

2.2 Hubungan Antar Variabel

2.2.1 Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah kepemimpinan 

kepala sekolah. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah memiliki peran yang 

sangat penting dalam memberdayakan anggotanya. Dalam melaksanakan 

tugasnya, guru membutuhkan arahan serta bimbingan agar tercapai tujuan yang 

telah ditentukan. Guru juga membutuhkan evaluasi serta masukan atas apa yang 

dikerjakan sehingga menjadi menjadi koreksi terhadap kinerja guru kedepannya. 
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2.2.2 Hubungan Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja Guru

Motivasi berprestasi adalah dorongan atau keinginan untuk melakukan 

perbuatan yang lebih baik sehingga menghasilkan prestasi tertentu. Pada dasarnya 

setiap orang memiliki dorongan yang timbul dari dalam diri untuk meraih sukses 

dan prestasi. Orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan terdorong 

untuk melakukan perbuatan sebaik mungkin sehingga menghasilkan satu prestasi 

tertentu (McCelland dalam Surya, 2013: 57).  

Guru yang memiliki motivasi berprestasi tinggi berusaha untuk 

melaksanakan tugasnya sebaik mungkin untuk mencapai prestasi setinggi-

tingginya. Indikator guru yang memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah 

bertanggung jawab atas segala perbuatannya, berusaha mencari umpan balik atas 

segala perbuatannya, berani mengambil resiko dengan penuh perhitungan, 

berusaha melaksanakan sesuatu secara inovatif dan kreatif, pandai mengatur 

waktu, bekerja keras, dan bangga atas hasil yang telah dicapai. Bentuk 

perwujudan dari motivasi berprestasi yang dimiliki guru adalah meningkatnya 

kinerja guru. Kinerja guru yang meningkat ditandai dengan guru merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran sebaik mungkin sehingga tercipta 

pembelajaran yang optimal. 

2.2.3 Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Berprestasi 

terhadap Kinerja Guru

Ada dua faktor yang memengaruhi kinerja guru. Faktor tersebut adalah 

faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor yang berasal dari luar adalah 

kepemimpinan kepala sekolah. Selain faktor yang berasal dari luar, faktor yang 
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berasal dari dalam adalah motivasi berprestasi. Kepemimpinan kepala sekolah 

adalah kemampuan yang perlu dimiliki kepala sekolah untuk memberikan 

pengaruh terhadap bawahannya terutama guru untuk melakukan instruksi yang 

diberikan demi tujuan bersama yang telah ditentukan. Sedangkan faktor motivasi 

berprestasi adalah dorongan atau keinginan untuk melakukan perbuatan yang 

lebih baik sehingga menghasilkan prestasi tertentu. 

Fakor kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi harus 

berjalan seimbang karena kedua faktor tersebut dapat memengaruhi kinerja guru. 

Apabila kepemimpinan kepala sekolah dikategorikan baik dan memuaskan tetapi 

motivasi berprestasi rendah maka kinerja guru tidak memuaskan. Sedangkan 

apabila motivasi berpresrasi tinggi tetapi kepemimpinan kepala sekolah kurang 

baik maka kinerja guru kurang memuaskan. Oleh karena itu, kepemimpinan 

kepala sekolah dan motivasi berprestasi sangat penting guna mendapatkan kinerja 

guru yang memuaskan serta mencapai tujuan pendidikan nasional. 

2.3 Penelitian yang Relevan

Berbagai penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 

berprestasi, dan kinerja guru telah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Nofendra, Wahyudi, dan Chiar (2015) Mahasiswa Pascasarjana Universitas 

Tanjungpura yang berjudul Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Iklim Organisasi 

terhadap Kepuasan Kerja Guru di SMP Negeri. Penelitian ini mengambil sampel 

sebanyak 85 orang. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) terdapat 

korelasi positif dan signifikan antara motivasi berprestasi terhadap kepuasan kerja 

guru sebesar 33,0 %, (2) terdapat korelasi positif dan signifikan antara iklim 
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organisasi terhadap kepuasan kerja guru sebesar 63,4 %, (3) terdapa korelasi 

positif dan signifikan antara motivasi berprestasi dan iklim organisasi secara 

bersama-sama terhadap kepuasan kerja guru sebesar 94,5 %. Penelitian ini 

memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Perbedaan penelitian ini adalah lokasi penelitian, jumlah sampel, variabel 

penelitian. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama menggunakan variabel motivasi berprestasi sebagai salah satu 

variabel yang diteliti. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Adriana (2013) mahasiswa 

IKIP Veteran Semarang yang berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Guru. Penelitian ini mengambil 

sampel sebanyak 57 orang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

sumbangan efektif penelitian sebesar (0,951 � 100% = 95,1 %) yang artinya 95,1 

% kinerja guru dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan komunikasi 

interpersonal, sedangkan sisanya yaitu 4,9 % dipengaruhi faktor lain diluar 

pembahasan penelitian ini. Penelitian ini memiliki perbedaan dan kesamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Perbedaannya adalah tempat penelitian, 

jumlah sampel, variabel penelitian, metode penelitian, teknik sampling, dan teknik 

analisis datanya. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan variabel kinerja guru sebagai variabel 

yang diteliti. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyo (2013) dosen Universitas 

Kanjuhuran Malang dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Situasional dan 
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Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja Guru (Studi pada Guru SMK di Kota 

Malang). Hasil penelitian ini nenunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengujian 

Ajusted R2 sebesar 52,2 menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada kinerja 

guru 52,5 % dipengaruhi oleh kepemimpinan situasional dan motivasi berprestasi, 

sedangkan sisanya 47,5 % adalah perubahan yang disebabkan variabel yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian. Penelitian ini memiliki perbedaan dan 

persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun perbedaannya adalah 

tempat penelitian, sampel penelitian, variabel penelitian, metode penelitian, dan 

teknik sampling. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

adalah sama-sama menggunakan motivasi berprestasi dan kinerja guru sebagai 

variabel yang diteliti. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan Rasyid (2015) 

guru SMA Negeri 1 Sapuran Wonosobo yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan 

Kepala Sekolah, Motivasi Guru, dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru 

SMA Negeri Wonosobo. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 118 guru. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh signifikan antara 

gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah terhadap kinerja guru, (2) terdapat 

pengaruh signifikan antara motivasi kerja guru terhadap kinerja guru, (3) terdapat 

pengaruh signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja guru, (4) terdapat 

pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan kepala , motivasi kerja, dan 

budaya organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Penelitian ini 

memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Perbedaan penelitian ini adalah tempat penelitian, sampel penelitian, variabel 
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penelitian, dan teknik sampling. Adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan kinerja guru dan 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai variabel penelitian. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Alfahad, Alhajri, dan 

Alqahtani (2013) yang berjudul Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dan Motivasi Berprestasi Guru. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 320 

sampel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah dengan 

motivasi berprestasi guru. Penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

memiliki perbedaan dan persamaan. Perbedaan penelitian ini adalah tempat 

penelitian, sampel penelitian, variabel penelitian, dan teknik sampling. Adapun 

persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-

sama menggunakan motivasi berprestasi sebagai variabel penelitian. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian-penelitian 

yang telah dipaparkan merupakan penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

Dikatakan relevan karena sama-sama menggunakan kepemimpinan kepala 

sekolah, motivasi berprestasi, dan kinerja guru sebagai variabel penelitian. 

Penelitian relevan diharapkan sebagai acuan dan memberikan kontribusi dalam 

penelitian yang akan dilakukan. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi terhadap kinerja 

guru. 

2.4 Kerangka Berpikir

Guru merupakan komponen penting dan bersentuhan langsung dalam 

pendidikan. Sebagai komponen yang berpengaruh terhadap pendidikan, tentunya 
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diperlukan guru yang berkualitas dan memiliki etos kerja demi terwujudnya 

pendidikan yang berkualitas. Kualitas guru dapat dilihat dari kinerjanya. Kinerja 

guru yang tinggi ditunjukkan dengan profesionalisme yang tercermin dalam 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi kegiatan 

pembelajaran. Kinerja guru juga dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru adalah motivasi. Seseorang yang 

memiliki motivasi tinggi maka akan meningkatkan kualitas kinerjanya untuk 

memperoleh hasil yang memuaskan. Selain timbul motivasi untuk berprestasi 

dalam dirinya, guru juga membutuhkan dukungan dan dorongan dari pimpinannya 

yaitu kepala sekolah.  

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah tentu memiliki cara tersendiri 

untuk memimpin bawahannya. Kepemimpinan kepala sekolah berbeda sesuai 

dengan kebutuhan dan situasi di lingkungan kerjanya. Hal berpengaruh terhadap 

kinerja bawahannya. Oleh karena itu, bagaimana kepala sekolah dalam memimpin 

bawahannya sangatlah berpengaruh terhadap kinerja yang tentunya berdampak 

pada tercapainya tujuan yang telah disepakati bersama. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

kepemimpinan kepala sekolah yang sesuai dan efektif. Demikian juga penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi mengenai motivasi berprestasi dalam 

meningkatkan kinerja guru. Keterkaitan antara kepemimpinan kepala sekolah, 

motivasi berprestasi, dan kinerja guru dapat digambarkan dalam kerangka berpikir 

yang diilustrasikan seperti skema berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Keterangan: 

X1  : Kepemimpinan Kepala Sekolah 

X2  : Motivasi Berprestasi 

Y  : Kinerja Guru 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa kinerja guru (Y) sebagai variabel 

terikat, sedangkan kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan motivasi berprestasi 

(X2) sebagai variabel bebas. Kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi 

berprestasi merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja guru. 

2.5 Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2014: 99) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan tinjauan teori diatas, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H01  =  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara  kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri di Gugus Sari Kelapa an 

Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok. 

Kepemimpinan kepala 

sekolah (X1)

Motivasi berprestasi (X2)

Kinerja guru (Y)
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H01= ρ=0

Ha1 =  Ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru SD Negeri di Gugus Sari Kelapa dan Wiyata 

Mandala Kecamatan Cilongok. 

Ha1= ρ≠0

H02 =  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri di Gugus Sari Kelapa dan 

Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok. 

H02= ρ=0

Ha2 =  Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi berprestasi terhadap 

kinerja guru SD Negeri di Gugus Sari Kelapa dan Wiyata Mandala 

Kecamatan Cilongok. 

Ha2= ρ≠0

H03 =  Ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 

dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru SD Negeri di Gugus 

Sari Kelapa dan Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok. 

H03= ρ=0

Ha3  =  Ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 

dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru SD Negeri di Gugus 

Sari Kelapa dan Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok.  

Ha3= ρ≠0



129

BAB 5 

PENUTUP 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi 

Berprestasi terhadap Kinerja Guru SD Negeri Gugus Sari Kelapa dan Wiyata 

Mandala Kecamatan Cilongok” telah selesai dilaksanakan.

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis serta hasil pembahasan yang 

telah dikemukakan penulis sebagai peneliti, menunjukkan bahwa thitung > ttabel

(2,111 > 1,985) dan signifikansinya 0.03 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru sekolah dasar Gugus Sari Kelapa dan Wiyata Mandala 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Persentase sumbangan pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 25%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung >

ttabel (8,375 > 1,985) dan signifikansinya 0.00 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara motivasi berprestasi terhadap kinerja 

guru sekolah dasar Gugus Sari Kelapa dan Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas. Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa fhitung >

ftabel (63,067 > 3,092) dan signifikansinya 0.00 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan 

motivasi berprestasi terhadap kinerja guru sekolah dasar Gugus Sari Kelapa dan 



130

Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Persentase 

sumbangan pengaruh variabel kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi 

berprestasi terhadap kinerja guru tersebut sebesar 57%, sedangkan sisanya sebesar 

43% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi terhadap kinerja 

guru. Semakin baik kepemimpinan kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya 

serta semakin tinggi motivasi berprestasi yang dimiliki guru akan semakin 

meningkatkan kinerja guru. Oleh karena itu, dengan tingginya kinerja guru di 

Gugus Sari Kelapa dan Wiyata Mandala Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan sekolah 

dasar di Gugus Sari Kelapa Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta simpulan yang telah dipaparkan di atas, 

saran yang dapat disampaikan peneliti untuk guru, kepala sekolah, dan dinas 

pendidikan setempat adalah sebagai berikut. 

5.2.1 Bagi Guru

1) Motivasi berprestasi dapat meningkatkan kinerja guru. Oleh karena itu, 

motivasi baik berasal dari internal maupun eksternal diperlukan agar 

kinerja guru terus meningkat. 

2) Guru hendaknya meningkatkan kinerjanya melalui upaya-upaya yang 

dapat meningkatkan kualitas kinerja, seperti memperbanyak referensi 

materi ajar, melakukan inovasi pembelajaran seperti variasi model dan 
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metode pembelajaran, serta meningkatkan kemampuan dalam 

menggunakan dan mengkreasikan media yang menunjang pembelajaran. 

5.2.2 Bagi Kepala Sekolah

1) Kepala sekolah hendaknya meningkatkan kepemimpinan yang dapat 

mendorong meningkatnya kinerja guru 

2) Kepala sekolah hendaknya senantiasa memperhatikan permasalahan 

maupun kesulitan yang dihadapi guru dalam rangka meningkatkan kinerja 

guru, misalnya mengadakan forum diskusi atau rapat setiap satu bulan dua 

kali guna membahas berbagai permasalahan yang dihadapi oleh guru. 

3) Kepala sekolah hendaknya memberikan kesempatan seluas-luasnya 

kepada guru untuk mengikuti berbagai pelatihan dan pendidikan yang 

menunjang meningkatnya kinerja guru. 

5.2.3 Bagi Dinas Pendidikan Setempat

1) Sebagai upaya meningkatkan kinerja guru, pihak UPK (Unit Pendidikan 

Kecamatan) hendaknya menyelenggarakan kegiatan maupun acara guna 

meningkatkan kinerja guru, seperti pelatihan maupun seminar bagi guru di 

tingkat kecamatan. 
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